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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ragam etika 
peserta didik terhadap guru dalam kitab Akhlak lil banin karya 
Syeikh Umar bin Ahmad Baradja. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan library research. Sumber data 
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yakni sumber pustaka primer 
dan sumber pustaka sekunder. Sumber pustaka primer dalam 
penelitian ini ialah kitab Akhlak Lil Banin karya Syekih umar bin 
Ahmad Baradja pada jilid I, sedangkan sumber sekunder adalah 
karya-karya lain darinya, buku dan artikel jurnal yang relevan dengan 
topik penelitian. Analisis data menggunakan teknik analisis konten, 
yakni mengumpulkan konten yang berkaitan dengan topic dari kitab 
Akhlak Lil Banin untuk kemudian di analisis dan ditarik 
simpulannya. Hasil penelitian menjelaskan bahwa etika siswa 
terhadap guru menurutnya adalah duduk yang sopan di depan guru, 
berbicara yang sopan, tidak boleh memotong pembicaraan guru, 
mendengarkan apa yang disampaikan guru, jika tidak paham maka 
bertanya dengan lemah lembut dan penuh hormat, selalu hadir ke 
sekolah tiap hari, tidak bolos dan kesiangan tanpa alasan yang tepat, 
bersegera masuk kelas sebelum guru masuk kelas, patuh nasihat 
Guru. Kesemua etika itu memang sederhana, akan tetapi menurutnya 
tidak dapat sekedar diajarkan, melainkan dinternaliasasikan lewat 
pembiasaan dan keteladanan. 

Keyword:  Etika Siswa, dekadensi moral, internalisasi Akhlak 
 

ABSTRACT: This study aims to analyze the ethics of students 
towards teachers in the book Akhlak lil banin by Sheikh Umar bin 
Ahmad Baradja. This study uses a qualitative research method with a 
library research approach. Sources of data in this study are divided 
into two, namely primary library sources and secondary library 
sources. The primary library source in this research is the book of 
Akhlak Lil Banin by Syekih Umar bin Ahmad Baradja in volume I, 
while the secondary sources are his other works, books and journal 
articles that are relevant to the research topic. Data analysis uses 
content analysis techniques, namely collecting content related to the 
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topic of the book of Akhlak Lil Banin for later analysis and drawing 
conclusions. The results of the study explain that students' ethics 
towards teachers according to him are sitting politely in front of the 
teacher, speaking politely, not interrupting the teacher's conversation, 
listening to what the teacher says, if you don't understand then ask 
gently and respectfully, always attend school every time. day, not 
skipping class and oversleeping for no good reason, hurry to class 
before the teacher enters class, obey the teacher's advice. All of these 
ethics are indeed simple, but according to him they. 

Keywords: Student Ethics, Moral Decadence, Moral Internalization 
 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan terdapat dua unsur yang saling memiliki kaitan erat 

satu sama lain,  dua unsur tersebut bahkan menjadi unsur yang mempengaruhi 

kelangsungan pendidikan.  dua unsur tersebut ialah guru dan siswa,  dan ke yakni 

guru dan siswa saling berhubungan atau berinteraksi satu dengan yang lainnya,  

interaksi ditandai dengan peran dan fungsi masing-masing.  (Herawati et al., 2019). 

guru peran sebagai pengajar yang berfungsi sebagai sosok yang padanya siswa 

mendapatkan ilmu pengetahuan,  sedangkan siswa berperan sebagai peserta didik 

yang fungsinya sebagai sosok yang mencari ilmu pengetahuan. Keduanya bahkan 

memiliki kewajiban masing-masing, guru berkewajiban menyampaikan. (Wijaya et 

al., 2020). 

Terkait dengan penjelasan kewajiban guru di dalam Al-Qur‘an maupun hadis 

banyak dijelaskan tentang hal tersebut.  Bahkan juga dijelaskan oleh para ulama-

ulama terdahulu. Kewajibannya tidak hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan 

saja kepada siswa akan tetapi yang paling utama dalam konsep pendidikan Islam 

adalah membentuk perilaku dan karakteristik peserta didik. tak salah jika 

Muhammad Naquib Al-Attas mengatakan bahwa pendidikan Islam itu pada 

dasarnya adalah ta’dib (mendidik perilaku). (Maghfiroh, 2017). 

Etika seseorang pada dasarnya terungkap melalui bagaimana ia berbuat atau 

‎keinginan berbuat. Tujuan etika adalah untuk membentuk kepribadian, supaya 

menjadi manusia, warga masyarakat, dan warga negara yang baik. Dalam 

pendidikan, persoalan etika sangat perlu diperhatikan karena tujuan pendidikan 

tidak hanya menciptakan insan yang berotak cerdas dan berketerampilan saja, 

melainkan manusia yang sempurna dihiasi budi pekerti yang luhur serta berakhlak 

mulia.   

Sang peserta didik pun ketika melakukan kegiatan pembelajaran tentu harus 

menerapkan etika layaknya sebagai seorang peserta didik. Etika siswa pada 
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dasarnya dapat terlihat dari bagaimana ia melakukan sesuatu atau berkeinginan 

untuk berbuat. Tentu saja tujuan dari etika tersebut adalah untuk membentuk 

kepribadian dan karakteristik peserta didik sehingga ia menjadi manusia,  

masyarakat,  dan warga negara sebagaimana yang diharapkan. Dalam pendidikan 

persoalan tentang etika menjadi sesuatu yang perlu sangat diperhatikan karena 

seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa tujuan pendidikan bukan hanya 

untuk menciptakan insan yang memiliki ilmu pengetahuan atau cerdas secara 

kognitif semata akan tetapi menciptakan  insan yang juga memiliki budi pekerti 

yang mulia. (Hasibuan et al., 2020). 

Pendidikan etika bagi siswa bersumber dari konsep-konsep yang ada dalam 

ajaran Islam,  Yakni Alquran dan hadis Rasulullah Muhammad Saw.,  selain itu juga 

bersumber dari pemikiran para ulama-ulama terdahulu.  Etika tersebut berkaitan 

dengan diri, orang tua, guru, teman dan masyarakat luas. Dalam catatan sejarah 

banyak sekali karya-karya ulama terdahulu yang membahas tentang etika seorang 

siswa kepada guru dan dalam hal pembelajaran. salah satu kitab yang yang 

berkaitan dengan etika ialah Akhlak Lil Banin karangan Syeikh Umar bin Ahmad 

Baradja. di dalam kitab tersebut terdapat beberapa konsep-konsep termasuk di 

dalamnya konsep etika sebagai tuntunan akan betapa pentingnya seorang peserta 

didik memiliki kepribadian yang baik melalui penerapan etika, akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari terutama kepada gurunya, atau bahkan kepada masyarakat 

beberapa aklak tersebut ialah 1) Duduk yang sopan di depan guru, 2) berbicara yang 

sopan, 3) tidak boleh memotong pembicaraan guru, 4) mendengarkan apa yang 

disampaikan guru, 5) jika tidak paham maka bertanya dengan lemah lembut dan 

penuh hormat, 6) selalu hadir ke sekolah tiap hari, 7) tidak bolos dan kesiangan 

tanpa alas an yang tepat, 8) bersegera masuk kelas sebelum guru masuk kelas, 9) 

patuh Nasihat Guru. (Baradja, 2009). 

Dewasa ini dalam dunia pendidikan permasalahan tentang etika menjadi 

permasalahan yang telah lama diperbincangkan bahkan sampai dengan saat ini 

sepertinya belum juga kunjung untuk terpecahkan. bahkan beberapa tokoh 

mengatakan bahwa permasalahan tentang etika ataupun akhlak akan tetap selalu 

ada sepanjang pendidikan tersebut dilaksanakan.  fenomena yang ada saat ini begitu 

memprihatinkan,  Banyak siswa yang tidak lagi mampu menghormati gurunya,  

tidak menjalankan perintah dan tugas yang diberikan oleh guru,  bahkan tidak 

jarang juga terlihat siswa mencemoohkan dan memperolok gurunya. (Kuswandi, 

2019). 

Pada era digital ini saya saat ini,  saat semua orang yang dapat berkomunikasi 
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dengan mudah melalui jaringan seluler,  menjadikan etika ataupun adab terabaikan.  

banyak siswa yang dengan kecanggihan dan informasi tersebut membuatnya lupa 

apa untuk menjaga adab ketika berkomunikasi dengan Sang guru nya,  Seperti 

berkomunikasi Tak ubahnya dengan teman sebayanya.  kondisi seperti ini tentu 

menimbulkan satu asumsi bahwa pendidikan telah gagal membentuk kepribadian 

seorang siswa,  dan tentu saja dampaknya tidak hanya dirasakan pada pencapaian 

tujuan pembelajaran akan tetapi pada pembentukan kepribadian siswa di masa-

masa mendatang atau saat ia beranjak pada usia dewasa.  (Hamim, 2017). Tentu saja 

hal ini perlu menjadi perhatian serius oleh semua kalangan termasuk dalam hal ini 

guru sebagai ujung tombak dalam pencapaian tujuan dan keberhasilan 

pembelajaran. Masuknya pengaruh dari barat tentu di satu sisi memberikan dampak 

positif kepada dunia pendidikan di Indonesia,  akan tetapi juga memberikan 

dampak yang negatif bagi dunia pendidikan di Indonesia,  khususnya berkaitan 

dengan etika ataupun akhlak siswa.  Indonesia dikenal sebagai negara dengan 

budaya timurnya,  bahkan sangat didukung kuat dengan nilai-nilai keislaman 

karena jumlah penduduk muslim menjadi terbesar di Indonesia, menjadikan 

Indonesia menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan budaya.  Tak jarang terlihat 

berbenturan antara nilai-nilai budaya ataupun etika barat dengan nilai-nilai etika 

yang ada di Indonesia.  Tentunya dalam kondisi ini sang guru perlu untuk 

memformulasi ulang tentang Desain pendidikan etika yang akan ditanamkannya 

kepada peserta didik. (Lubis, 2018). 

Kitab Akhlak Lil Banin karangan Syeikh Umar bin Ahmad Baradja 

menyuguhkan banyak penjelasan yang berkaitan degan bagaimana sebernarnya 

etika seorang peserta didik kepada seorang guru. Penelitian sejenis ini memang 

dilakukan oleh peneliti lain, seperti etika siswa kepada guru dalam kitab ta‘lim wal 

muta‘allim (Basiroh, 2020), perbedaan etika siswa madrasah dan sekolah 

(KHOTIMAH, 2019), etika siswa pada guru menurut Syekh Daud bin Abdullah Al-

Fathani (Saising, 2014), etika belajar dalam Islam (Sutisna, 2020), etike murid kepada 

guru dalam surah al-Kahfi (Bakah, 2020), namun yang membedakannya dengan 

penelitian ini adalah penelitian ini mengkhususkan untuk mengkaji pada kitab 

Akhlak Lil Banin, kitab yang memang sangat populer untuk pendidikan akhlak pada 

anak. Sebagaimana yang telah ditelusuri tadi bahwa penelitian ini belum pernah 

dilakukan sebelumnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan pendekatan 
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library research (penelitian pustaka). Penelitian ini berfokus untuk menganalisis etika 

siswa kepada guru yang dikemukakan oleh Syeikh Umar bin Ahmad Baradja dalam 

bukunya Akhlak Lil Banin. Buku yang akan menjadi objek kajian khusus pada bab I 

saja, hal ini dikarenakan pembahasan etika terdapat dalam jilid tersebut. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, 

yakni mendokumentasikan sumber-sumber pustaka baik primer maupun sekunder 

untuk kemudian dianalisis dan ditarik simpulannya. Buku yang menjadi sumber 

primer adalah buku akhlak lil banin karangan Syeikh Umar bin Ahmad Baradja. 

Sedangkan sumber sekunder berasal dari buku-buku dan artikel jurnal yang 

relevan. 

 Penarikan simpulan melalui tahapan pengumpulan seluruh data yang 

berkaitan dengan topik penelitian, kemudian direduksi untuk di tampilkan dan 

ditarik simpulannya. Penelitian ini menggunakan model analisis data konten, 

artinya fokus pada konten sumber yang sedang menjadi objek. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam pendidikan, persoalan etika sangat perlu diperhatikan karena tujuan 

pendidikan tidak hanya menciptakan insan yang berotak cerdas dan 

berketerampilan saja, melainkan manusia yang sempurna dihiasi budi pekerti yang 

luhur serta berakhlak mulia. Seorang peserta didik selain tugasnya belajar, ia juga 

memiliki tugas yang penting apalagi ketika sedang berhadapan dengan gurunya. 

Tugas tersebut adalah peserta didik harus menampilkan budi pekerti yang luhur, 

bersikap dengan penuh etika.(Sutisna, 2020). 

Dalam kitab Akhlak lil Banin, Umar bin Ahmad Baraja memberikan tuntunan 

berupa konsep-konsep etika yang harus dipelajari dan dijadikan  pegangan oleh 

para peserta didik seputar bagaimana sikap yang ia harus lakukan terhadap 

gurunya.  

ََلِّمتُ ََكَ يتَتتتََْبُ ثَيِيتتْ فِا تِ رتتَْ  تيَِتتِيَ : يتُهتَذِّلَُ أكَْ,وتَيَع لَيتُ َِلتَْ  الَّتذِ  أيَتُّهَاالتِّلْمِيْذُ الَْْدِيْبُ : إِنَّ أُستْتَا يَ الْ

َُيَع لَيتَنْصَحُيَ تنَِصَائِحَ مُفِيْدَةٍع لثَُلُّ َلِيَ  لِْنََّتوُ يُُِبُّيَ ثتَيتِيتْ فِاع ثَمَا يُُِبُّتيَ أتَتُتتكْكَ لَأمُُّتيَع لَيتَتتتْ ُ كْ أَنْ  يتَنتْفَ

 رَكُكْنَ تِ مُستَتتَقْبَلِيَع رَُ ,فِعَالتِمفِامُهذَّتتفِا.
Artinya: Wahai peserta didik  yang beradab, sesungguhnya gurumu susah payah tak kenal 
lelah dalam memberikan pendidikan bagimu, mereka mengajarkan mu tentang akhlak, 
mengajarkan mu tentang ilmu, mereka selalu memberikan nasihat bagimu, hal itu dilakukan 
karena para guru sayang kepadamu sebagaimana orang tuamu juga sayang kepadamu. 
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Mereka (guru) mengharapkan agar kamu menjadi manusia yang berilmu dan berguna”. 
(Umar Bin Ahmad Baraja, tt: 25) 

Berdasarkan konsep tersebut di atas, setiap hari para guru dengan penuh 

ketekunan dan keikhlasan melayani peserta didik. Mereka mendidik dan mengajar 

tanpa lelah dan tak mengharapkan apapun melainkan karena cinta dan sayang serta 

mengharapkan peserta didiknya menjadi manusia yang mampu mengembangkan 

potensi akal dan potensi kepribadiannya supaya menjadi manusia yang berguna. 

Dengan demikian, harus ada timbal balik yang harus dilakukan oleh peserta 

didik kepada gurunya sebagai kewajibannya. Yaitu dengan cara menghormati 

gurunya, menghormati guru sama halnya menghormati ilmu.  

ََكَع ثَمَاتََْتََمُِ لَالِدَيْيَ : بِِنَْ تََْلِسَ أمََامَوُ بِِدََلٍَع لَرتَتَكتَلَّ  ََارَكَلََّ  فََ,رتَقْطَعْ  فاَحْتََمِْ أُسْتَا ََوُ بِِدََلٍَع لَإِ َ  مَ

ََالََْ رتَفْهَ  رُلْسِع لَإِ يتْفِا مِنْ ثََ,مَوُع لَلكِنِ انتْتَظِْ  إِلََ أَنْ يتَفْ غَُ مِنْوُع لَاسْتَمِعْ إِلََ مَا يتُلْقِيْوِ مِنَ الدُّ ََ   ْ

ََاسَألََيَ عَنْ دُرُلْسِيَع فاَ سْألَْوُ تلُِطْفٍ لَحْتَاَمٍ : بِِنَْ رتَْ فَ  ََنَ لَيَ تِ السُّؤَالِع لَإِ ع حَتََّّ يََْ ََيَ أَلَّلًفِ عَ أُصْبتُ

ََاسَأَلَ غَيتَْ كَع فَهذَا ليَْسَ مِ  نَ ََىءٍع فتَقتُْ  لَأَِ بْ عتَلَى سُؤَالوِِ بَِِكَالٍَ حَسَنٍع لَلًَيتَجُكْزُ أَنْ تَُِيْبَ إِ

 الَْْدَلَِ.

ََا أرََدْتَ أَنْ يُُِبَّيَ أُسْ  َُكَع فتَقُْ  تِكَا ِ بَارِيَع لَىِىَ: أَنْ رتُكَاظِبَ عَلَى التْحُضُكْرِ ثُلَّ يتكَْمٍ تِ الْكَوْتِ إِ تَا

َُذْرٍ صَحِيْحٍع لَأَنْ رتُبَادِرأَيَْضفِا إِلََ آلدُّكُكْلِ تِ الْ  لِ ِع فََ,رَغِيْبَ الَْتََِئَ مُتَأَكِّ فِا إلًَّ ََيََّّ فَصْلِ الْمُ

َْدَالًِْسْتَاَحَةِ  تَذِرَ أمََامَوُ بِِعَْذَارٍ بََطِلَةٍع لَأَنْ رتَفْهَ تتَ َْ َُ رتَ ََاعَارتَبَيَ الُْْسْتَا َ  ع لَاحْذَرْ أَنْ تَُِبَّ التَّأَكََّ  فإَِ

َْتَنِِ تنَِظاَفَةِثُتبُِيَ لَأدََلَارِيَ لَرتَْ ريِْبِ  ََتِهَاع لَرتَ اع لَتََْضَعَ لَِْلَامِِ  هَ دُرُلْسَيَ ثُلَّهَاع لَرُدَالِمَ عَلَى حِفْظِهَا لَمُطاَلَ

ََا أدََّتَيَع لَِْ نَّوُ مَايتُؤَدِّتُيَ إِلًَّ  َِقَالَِع لَأَنْ لًَرتَغْضَبَ إِ َِ مِنْ وتَبْلِيَع لًَكَكْففِا مِنَ الْ لتِتُؤَدَِّ  الُْْستْتَا

ََاثَبِْتَ   .لَاِ بَارِيَع لَسَكْفَ رَشْكُ هُُ عَلَى َلِيَع إِ

Artinya: Maka muliakanlah gurumu sebagaimana kamu memuliakan orang tuamu dengan 

cara : duduk di depannya dengan sopan, berbicara kepadanya dengan sopan, dan ketika beliau 

sedang berbicara janganlah kamu sekali-kali memotong pembicaraannya tetapi tunggulah 

sampai beliau selesai berbicara, dengarkanlah apa yang disampaikan kepadamu (pelajaran) 

dan jika kamu tidak paham maka bertanyalah dengan halus dan penuh hormat yakni dengan 

mengangkat tangan terlebih dahulu sampai guru memberi izin/mempersilahkan untuk 
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bertanya, dan ketika gurumu menanyakan sesuatu maka berdirinlah dan jawablah 

pertanyaannya dengan jawaban yang baik dan kamu tidak boleh menjawab jika guru 

bertanya kepada selain kamu, karena hal ini tidak sopan. 

Jika kamu ingin disenagi oleh gurumu, maka penuhilah kewajiban-kewajibanmu yaitu datang 

tepat waktu jangan sampai tidak hadir atau datang terlambat kecuali karena alasan yang 

benar, bersegeralah memasuki ruangan kelas jika waktu istirahat telah usai dan jangan 

sampai terlambat, ketika guru meminta penjelasan alasanmu maka beralasanlah dengan 

alasan yang sebenarnya dan hendaknya fahamilah semua pelajaran yang diajarkan oleh 

gurumu. Dan tetaplah menjaga hafalan-hafalan. Tetaplah selalu menjagabuku-bukumu dan 

juga menjaga semua peralatan sekolah, turutilah semua perintah gurumu dengan sepenuh 

hati bukan karena takut hukuman. (Umar Bin Ahmad Baraja, 2009) 

Guru merupakan tokoh yang senantiasa memberikan bimbingan keilmuan 

kepada siswannya dengan penuh khidmat. Guru adalah orang tua ke dua setelah 

ibu dan bapak. Dengan demikian, karena guru merupakan orang yang benar-benar 

memiliki keilmuan yang memadai, ia memiliki jabatan yang luhur baik di hadapan 

Allah maupun makhluk-Nya. Allah berfirman dalam surat Al-Mujadalah (58) ayat 

11 : 

ُ لكَُمۡۖۡ وَإِ ْ يَفۡصَحِ ٱللَّذ اَ ْ فِِ ٱلهَۡجََٰلسِِ فٱَفۡصَدُ اَ دُ َٓاْ إذَِا قيِلَ لكَُمۡ تَفَصذ ِيوَ ءَانَيُ ا ٱلَّذ ٍَ يُّ
َ
أ واْ ذَا قيِلَ ٱيََٰٓ واْ فَٱنشُُُ نشُُُ

ُ ةهَِا تَػۡهَلَُنَ خَتيِرٞ   ٖۚ وَٱللَّذ اَْ ٱلۡػلِۡمَ دَرَجََٰج  وحُ
ُ
ِيوَ أ اَْ نِيكُمۡ وَٱلَّذ ِيوَ ءَانَيُ ُ ٱلَّذ  يرَۡفعَِ ٱللَّذ

Artinya:  Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Dengan demikian, sebagai peserta didik wajib menghormati gurunya selain 

orang yang lebih tua baik usia maupun ilmunya tetapi guru juga  harus dihormati 

sebagaimana menghormati orang tua. Rasulullah saw bersabda : 

تُوُ أنَََ مِنْ عُيْمَانَ تْنِ مَُُمَّدٍ حَدَّثتَنَ  َْ ٍٍ حَدَّثتَنَا عُيْمَانُ تْنُ مَُُمَّدٍ واَلَ عَبْد اللََِّّ تْن أَحَْْد لَسََِ  ا َ  يِ   عَنْ ليَْ

َُوُ إِلََ النَّبِِّ صَلَّى اللََُّّ  َِيدِ تْنِ ُ بتَيٍْْ عَنْ عِكْ مَِةَ عَنِ اتْنِ عَبَّاسٍع يتَْ فتَ  عَلَيْوِ لَسَلََّ  عَنْ عَبْدِ الْمَلِيِ تْنِ سَ

َُْ لفِ لَيتَنتْهَ   ى عَنْ الْمُنْكَ ِ واَلَ ليَْسَ مِنَّا مَنْ لََْ يتُكَوِّْ  الْكَبِيَْ لَيتَْ حَْ  الصَّغِيَْ لَيََْمُْ  بَِلْمَ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Muhammad, Abdullah bin Ahmad 

berkata; aku telah mendengarnya dari Utsman bin Muhammad, telah menceritakan kepada 
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kami Jarir dari Laits dari Abdul Malik bin Sa'id bin Jubair dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dan 

dia merafa'kannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Bukan 

termasuk golongan kami orang yang tidak menghormati yang lebih besar dan tidak 

menyayangi yang lebih kecil serta tidak menyuruh kepada kebaikan dan melarang yang 

mungkar. (H.R. Ahmad: Sunan Ahmad: 2214).  

Berdasarkan penjelasan Umar bin Ahmad Baraja tersebut di atas, terdapat 

pelajaran penting untuk dijadikan pegangan oleh peserta didik agar mereka selalu 

bersikap yang penuh dengan etika kepada gurunya, diantaranya dengan cara : 

1. Duduk yang sopan di depan guru 

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, bahwa guru merupakan orang 

tua yang kedua, guru senantiasa memberikan bimbingan kepada peserta didik 

seperti orang tua terhadap anaknya. Dengan demikian, apabila berhadapan dengan 

guru, apalagi ketika sedang berlangsungnya proses pembelajaran, maka peserta 

didik hendaklah duduk yang sopan dengan penuh hormat di depan gurunya, seraya 

khidmat mendengarkan penjelasan yang disampaikan guru. 

2. Berbicara yang sopan 

Kewajiban peserta didik berikutnya yang harus dilaksanakan ketika 

berhadapan dengan gurunya adalah berbicara yang sopan penuh dengan 

kelembutan. Kelembutan dalam berbicara ini merupakan wujud dari rasa cinta dan 

hormat yang dimilikinya.  

Rasulullah saw mengajarkan agar senantiasa berkata yang lemah lembut, 

baik kepada orang yang lebih tua maupun kepada orang yang lebih muda. Allah 

swt berfirman: 

لكَِۖۡ  َۡ ْ نِوۡ خَ اَ ا غَليِظَ ٱلۡقَلبِۡ لََىفَضُّ َۡ لُيجَ فَظًّ َ مۡۖۡ وَل ٍُ َ ِ لِِجَ ل مۡ  فتَهَِا رحَۡۡثَ  نِّوَ ٱللَّذ ٍُ َ مۡ وَٱشۡخَغۡفرِۡ ل ٍُ فٱَعۡفُ عَيۡ

يَِن   كِّّ ََ َ يُُبُِّ ٱلهُۡخَ ِِۚ إنِذ ٱللَّذ ۡ عََلَ ٱللَّذ ََكَّذ مۡرِِۖ فإَذَِا غَزَنۡجَ فَخَ
َ
مۡ فِِ ٱلۡۡ ٌُ  وشََاورِۡ

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 

mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri 

dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 

membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (Q.S. Ali-Imran: 159). 

Ayat tersebut merupakan perintah supaya berlaku lemah lembut, termasuk 

lemah lembut dalam ucapan. Guru memiliki kedudukan yang sangat terhormat, 

maka sebagai peserta didik harus bertutur kata yang sopan diiringi kelembutan 

dalam setiap ucapannya. 
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3. Tidak boleh memotong pembicaraan guru 

Apabila guru sedang berbicara keada peserta didiknya atau menyampaikan 

pelajaran, maka sebagai rasa hormatnya peserta didik tidak boleh memotong 

pembicaraanya, akan tetapi peserta didik harus menunggu sampai pembicaraan 

yang disampaikan guru telah selesai. 

4. Mendengarkan apa yang disampaikan guru 

Ketika proses pembelajaran sedang berlangsung dan guru menyampaikan 

ilmu-ilmu dari pelajaran bersangkutan, maka kewajiban peserta didik adalah 

mendengarkan dengan penuh kekhusu'an terhadap apa yang disampaikan gurunya. 

Peserta didik tidak boleh bermain-main atau disibukan dengan pekerjaan lain ketika 

guru sedang menyampaikan suatu pelajaran, karena demikian itu termasuk dari 

perbuatan yang tercela. 

5. Jika tidak paham maka bertanya dengan lemah lembut dan penuh hormat  

Selain mendengarkan ketika guru sedang menyampaikan pelajaran, tugas 

peserta didikpun adalah bertanya mengenai pelajaran yang kurang paham dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang baik dan penuh hormat. Dalam bertanya mengenai 

pelajaran yang kurang paham, hendaklah peserta didik memenuhi langkah sebagai 

berikut :1) jangan memotong pembicaraan guru, akan tetapi menunggu sampai guru 

selesai berbicara, 2) acungkan tangan kanan sebagai permulaan ingin bertanya, dan 

3) pertanyaan tersebut harus menggunakan bahasa sang sopan dan penuh 

kelembutan. 
 

6. Selalu hadir ke sekolah setiap hari 

Sebagai peserta didik tentu harus mentaati semua peraturan yang telah 

ditetapkan oleh sekolah, termasuk peserta didik harus hadir ke sekolah setiap hari. 

Kemauan peserta didik untuk selalu hadir di sekolah harus ditanamkan melalui 

pengakuan bahwa menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban dan kebutuhan. 

Rasulullah saw menyuruh umatnya agar mencari ilmu, dalam mencari ilmu tidak 

ada batasan waktu melainkan di seluruh kehidupan selama hayat masih di kandung 

badan manusia wajib mencari dan mendalami ilmu. Sebagai peserta didik, yang 

terikat oleh suatu lembaga pendidikan tentu harus melaksanakan peraturan-

peraturan yang telah ditetapkan lembaga termasuk di dalamnya peserta didik harus 

mengikuti kegiatan pembelajaran setiap hari. Dengan kehadirannya peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran setiap hari, berarti ia menghargai dan menghormati 

guru yang selalu berkenan memberikan bimbingannya.  

 



 

91 

7. Tidak bolos dan kesiangan tanpa alasan yang tepat 

Salah satu etika peserta didik kepada gurunya ialah tidak membolos sekolah 

maupun terlambat masuk kelas. Prilaku yang demikian adalah mencerminkan 

bahwa peserta didik tersebut memiliki nilai-nilai etika dalam setiap tindakannya 

terutama terhadap gurunya. Dan sebaliknya jika peserta didik sering membolos 

sekolah apalagi hanya jam pelajaran tertentu maka akan timbul pertanyaan di benak 

guru atau bahkan guru akan merasa dirinya tidak dihormati. Yang akhirnya prilaku 

tersebut akan memancing emosi guru, sedangkan sebagai peserta didik yang 

memiliki nilai-nilai etika tentu tidak boleh menyinggung perasaan guru. Maka 

hendaklah peserta didik menghormati gurunya melalui ketepatan hadir disetiap jam 

pelajaran.  
 

8. Bersegera masuk kelas sebelum guru masuk kelas 

Ketika waktu istirahat telah usai, peserta didik harus segera masuk ke 

ruangan kelas. Peserta didik harus takut kalau ia terlambat dan masuk ruangan 

kelas setelah ada guru, karena jika ia terlambat berarti ia belum memenuhi 

kewajibannya sebagai peserta didik.  
 

9. Patuh terhadap nasihat guru 

Setiap yang disampaikan oleh guru, baik berupa materi pelajaran atau 

nasihat, mengandung makna yakna sangat berharga bagi peserta didiknya. Setiap 

hari guru membimbing dan memberi nasihatnya dengan penuh keikhlasan tiada 

lain adalah supaya menjadi motivasi bagi peserta didik untuk lebih baik di masa 

yang akan datang, guna menjadi manusia yang berguna. 

Sebagai peserta didik tentu harus mendengarkan dan melaksanakan nasihat 

guru, karena ucapan-ucapan guru yang ikhlas itu tidak akan menjerumuskan 

peserta didik. Nasihat guru tersebut justru mengandung manfaat untuk kebaikan 

peserta didik, tetapi peserta didik sendiri kadang-kadang tidak memahami makna 

dari nasihat tersebut. (Assingkily & Rangkuti, 2020). 

Suatu hari Nabi Musa as pernah bertemu dengan seseorang yag memiliki 

keilmuan yang sangat tinggi. Orang tersebut adalah  Nabi Khidir as, kemudian ia 

berguru kepadanya. Dalam perjalanan tersebut, Nabi Musa as hampir tidak sanggup 

bersabar atas nasihat-nasihat Nabi Khidir as, sehingga sekali-kali Nabi khidir As 

merasa jengkel kepada Musa as. Allah swt berfirman dalam Al-Quran surat Al-Kahfi 

(18) ayat 65-69 :  

ىذا ُ ًُ نِو لَّذ ًُ رحََۡۡثٗ نِّوۡ غِيدِىاَ وغََلذهۡنََٰ جَََدَا عَتۡدٗا نِّوۡ غِتَادِىآَ ءَاتَيۡنََٰ ن تُػَلّهَِوِ  فَ
َ
َٰٓ أ حذتػُِكَ عََلَ

َ
لۡ أ ٌَ غِلۡهٗا قاَلَ لََُۥ مَُسَََٰ 
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ا  َٰ نَا لمَۡ تُُطِۡ ةًِۦِ خُبۡۡٗ ا وَكَيۡفَ حصَۡبُِۡ عََلَ ا غُلّهِۡجَ رشُۡدٗا قاَلَ إىِذكَ لوَ تصَۡخَطِيعَ نَعَِِ صَبۡۡٗ قاَلَ شَخَجِدُنِِٓ إنِ شَاءَٓ مِهذ

غۡصِ 
َ
ُ صَاةرِٗا وَلََٓ أ مۡرٗا   ٱللَّذ

َ
 لكََ أ

Artinya: Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang 

telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya 

ilmu dari sisi Kami. Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 

mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 

kepadamu?". Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar 

bersama aku. Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai 

pengetahuan yang cukup tentang hal itu?". Musa berkata: "Insya Allah kamu akan 

mendapati aku sebagai orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu 

urusanpun". (Q.S. al-Kahf: 65—69) 

Percakapan Nabi Musa diawali dengan perkataan ―bolehkah aku 

mengikutimua?‖ Musa mengharapkan pelajaran ilmu dari Nabi Khidir, tapi Nabi 

Khidir menjawab sekali-kali kamu tidak akan pernah bersabar‖. Kemudian mereka 

sepakat untuk berjalan bersama seraya Musa berharap Khidir mengajarinya 

beberapa ilmu, pelajaran penting Khidir as yang diajarkan kepada Musa as adalah 

kesabaran, mendengarkan sera melaksanakan nasihat guru. 

كُْ هُ عَلَى َْ َُكَ مَعَ تََْ دِيْبتِوِ لَيَ يُُِبُّيَع لَيتَْ ُ كْ أَنْ يفُِيْدَكَ ىذَاالتَّتأْدِيْبُع لَلِذلِيَ فاَ إِكَْ,صِوِ فتِى  لَأُستْتَا

َُهُع رتَْ تيَِتِيَع لَلًَرتَنْ  ََا أدََّتتَوُ أُستْتتَا اع لَأمََّاالتِّلْمِيْذُالْفَاسِدُ الَْْكَْ,قِع فإَِنَّوُ يتَغْضَبُ إِ يتْلَوُ أتََدفِ سَ جََِ

 لَوَدْيَشْتَكِى َلِيَ إِلََ لَالِدِهِ.
Artinya: Dan guru membimbingmu dengan rasa cinta, dan mereka mengharapkan 

bimbingannya tersebut member manfaat bagimu, dengan demikian kamu harus bersyukur 

atas keikhlasan guru dalam membimbingmu, dan jangan kamu melupakan kebaikan guru 

selamanya. Adapun peserta didik yang berakhlak jelek, ia akan merasa marah jika dididik 

atau dinasihati gurunya, dan melaporkannya kepada orang tua”. (Umar Bin Ahmad 

Baraja, 2009) 

Seorang guru dalam memberikan bimbingan dan mengajar kepada peserta 

didik tiada lain adalah karena mereka cinta kepada peserta didik, dan mereka 

mengharapkan agar peserta didiknya menjadi manusia yang berguna. Dengan 

demikian sudah selayaknya dan menjadi sebuah kewajiban bagi peserta didik untuk 

bersyukur atas keihlasan para guru dalam membimbingnya. Dan sebagai peserta 

didik pula jangan sampai melupakan semua kebaikan guru selama-lamanya.(Lubis, 
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2016). 

Adapun peserta didik yang tidak memiliki etika dalam setiap tindakannya, ia 

akan merasa tidak senang jika dibimbing, dinasihati oleh gurunya. Padahal mera 

membimbing dan menasihati bukan karena benci kepadanya melainkan mereka 

sayang dan cinta. Termasuk dari perbuatan yang tidak beretika pula jika guru 

menasihati atau memarahi demi kebaikan, kemudian peserta didik melaporkannya 

kepada orang tuanya atau ke badan hukum. 

 

SIMPULAN 

  Dari penjelasan di atas maka dapat ditarik simpulan bahwa Umar Bin Ahmad 

Baraja adalah seorang ulama yang peduli terhadap pendidikan, terutama dalam 

pendidikan akhlak dan etika. Sebagai kontribusinya beliau membuat kitab-kitab 

yang berkaitan dengan etika. Salah satunya ialah kitab Akhlak Lil Banin. Adapun 

etika peserta terhadap guru menurutnya adalah duduk yang sopan di depan guru, 

berbicara yang sopan, tidak boleh memotong pembicaraan guru, mendengarkan apa 

yang disampaikan guru, jika tidak paham maka bertanya dengan lemah lembut dan 

penuh hormat, selalu hadir ke sekolah tiap hari, tidak bolos dan kesiangan tanpa 

alasan yang tepat, bersegera masuk kelas sebelum guru masuk kelas, patuh nasihat 

Guru. Etika tersebut tentunya tidak hanya diajarkan begitu saja kepada peserta 

didik. Akan tetapi perlu untuk ditanamkan, intinya akhlak bukan di ajarkan akan 

tetapi ditanamkan, penanamnya tentu membutuhkan proses, proses yang dimaksud 

dapat melalui pembiasaan dan dapat juga melalui keteladanan. 
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